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Jerbentoek soedah Kabinet koeat oenfoek masa perang

Sedjak petjahnja peperangan Asia Timoer Raja, maka
Kabinét Toojoo telah menggiatkan segala tenaganja oen«
toek menjelesaikan peperangan atag persatoean jang
soenggoeh rapat diantara dia dengan Daihongéi. Soenggoeh-
poen demikian dia berpendapatan bahwa oentoek memper-
hébat kegiatan tenaga negeri dengan sehoelat-boclatnja
goena menjelesaikan peperangan dengan membaharoei
semangat ra’jat pada waktoe sebagai sekarang ini, jang
menghadapi masa perang-penetapan-kalah-menang, maka
lebih patoet djika diadakan peletakan djabatan seloeroeh-
nja oléh Kabinét oentoek diserahkan kepada Kabinét jang
lebih koeat tenaganja. Oléh karena itoe Perdana Menteri
Toojoo telah mengoempoelkan socrat permohonan berhenti
dari pada anggota-anggota Kabinét. Kemoedian pada tang-
gal 18 boelan 7, djam 11.40 pagi,

J. M. M. TENNO HEIKA memperkenankan Perdana
Menteri Toojoo oentoek mempersembahkan soerat permo-
honan tadi kebawah Doeli

J. M. M. TENNO HEIKA. Perintah J. M. M. oentoek
menjoesoen Kabinét penjamboeng, berhoeboeng dengan pe-
letakan djabatan oléh Kabinét Toojoo laloe ditoeroenkan
kepada Djenderal Koiso Kuniaki dan Laksamana Yonai
Mitsumasa pada tanggal 20 boelan 7, sehingga terwoe-
djoed soedah soeatoe Kabinét masa perang jang lebih koeat
jang dikepalai oléh Djenderal Koiso.

Djenderal Besar Sugiyama, Menteri Angkatan Darat
dari Kabinét baroe itoe mendjadi kaoem tertoea dikalangan
Angkatan Darat, Dan beliau adalah kawan sekelas dengan
Koiso, Perdana Menteri dan Ninomiya, Menteri Pendidikan
didalam Sekolah Opsir Angkatan Darat. Dan Yonai, Men-
teri Angkatan Laoet jang mendapat Perintah Besar
oentoek membentoek Kabinét atas bekerdja bersama-sama
itoe mempoenjai riwajat, pernah mendjadi Panglima Ter-
tinggi dari Armada-Gaboengan Dai Nippon. Dalam Kabinét
Yonai doeloe, Koiso, Perdana Menteri baroe itoe pernah
mendjadi Menteri Oeroesan Tanah Seberang. Maka
Kabinét baroe ini adalah soeatoe Kabnét jang lebih dari
koeat, jang mendjadi woedjoednja persatoean kokoh, jang
se-mata? menggiatkan diri oentoek menjempoernakan ke-
menangan terachir didalam peperangan Asia Timoer Raja,

Perdana Menteri Koiso me-
njatakan ketetapan hatinja.

Tidak disangka-sangka saja mendapat Titah :
J. M. M. bersama-sama dengan Laksamana Yonai, kawan
seperdjandjian saja dan menerima Perintah Tinggi oentoek
membentoek Kabinét dimasa sepenting ini: Hal itoe soeng-
goeh memboeat hati- saja terharoe. Ketetapan hati saja
ialah hanja hendak mempersembahkan segenap djiwa raga
saja oentoek melintasi segala kesoekaran dengan mendapat
bantoean segenap ra’jat ‘jang' bersatoe padoe dibawah

naoengan Kedaulatan TR

J. M. M. TENNO HEIKA, hendak mentjoerahkan kese-
tinan sebagai kawocla dengan sehabis-habisnja, oentoek
menjempoernakan kemenangan Perang Asia Timoer Raja,
sehingga dapat menenteramkan Sanoebari

J. M. M. TENNO HEIKA.

Dalam Sabda

TENNO HEIKA ketika mengoemoemkan perang kepada
Inggeris dan Amérika telah didjelaskan selengkap-leng-
kapnja arti peperangan soetji jang sekarang sedang
dilakoekan oléh Nippon bersama-sama dengan bangsa-
bangsa Asia Timoer Raja. Pada masa jang lampau,
toedjoean dan oesaha rakjat oentoek memboe'atkan tenaga
sesempoerna-sempoernanja soedah diterangkan berkali-kali
oléh Pemerintah, maka disini ta’ ada goenanja oentoek
mengoelanginja lagi. Sjarat jang pertama oentoek melan-
djoetkan perang sekarang ialah mentjoerahkan segenap
tenaga serta jakin atas kemenangan achir. Bangsa Nippon
haroes menoendjoekkan dengan njata kesadaran dan dasar-
dasar kesoesilaan jang dipoesakainja. Saja jakin seloeroeh
rakjat faham benar-benar sifat politik kebangsaan Nippon
jang ta’ ada taranja itoe dan insaf poela atas kewadjiban-
nja masing-masing dimasa jang genting ini. Seloeroeh
rakjat haroes mentjoerahkan tenaganja dengan njata da-
lam melandjoetkan perang. Kita haroes mentjari djalan
baroe oentoek menghadapi keadaan sekarang dan menggoe-
nakan kesempatan sekarang dengan sebaik-baiknja oentoek
mentjapai kemenangan jang sempoerna.

Naik toeroennnja djalan peperangan sekarang adalah
soeatoe oedjian Ilahi bagi bangsa Nippon soepaja bangsa
Nippon dengan melewati oedjian? ini dihari kemoedian
dapat mendjalankan kewadjiban-kewadjibannja bagi ke-
pentingan seloeroeh oemmat didoenia ini.

Satoe-satoenja djalan oentoek menempoeh oedjian tsb,
dan mendjaga kehormatan bangsa ialah persatoean 100
djoeta bangsa Nippon, haroes mentjoerahkan segenap tena-
ganja dalam melandjoetkan perang serta insaf atas kewa-
djiban soetji dan jakin akan tertjapainja kemenangan
achir.

Dengan mempertegoeh garis perang belakang serta be-
kerdja serapat-rapatnja dengan negeri-negeri sahabat kita,
maka kita dengan gagah berani berdjoeang teroes. Saja
pertjaja benar-benar bahwa persatoean tegoeh dikalangan
bangsa kita dan bantoean meréka sepenoehnja pada Peme-
rintah oentoek melandjoetkan perang sekarang adalah
tanda-tanda jang djelas betapa berkobarnja semangat
bangsa Nippon oentoek melandjoetkan perang ini hingga
kemenangan achir tertjapai.

Bekas Perdana Menteri

Toojoo dengan Djawa,

‘Bahwasanja sedjak petjahnja Perang Asia Timoer Raja,
Kabinét Toojoo selaloe memberéskan oeroesan tatanegara
jang penting-penting, bergiat oentoek menjelesaikan



peperangan. Tetapi mengingat madjoenja jang pesat dari
pembentoekan soesoenan perdjoeangan didalam negeri,
serta mengingat poela makin berkobarnja semangat ber-
djoeang jang berapi-api hendak menghantjoer-leboerkan
moesoeh, Amérika/Inggeris pada masa ini, jaitoe pada
masa berhadapan dengan tingkat perang-penetapan-kalah-
menang, maka dikehendaki oléh Kabinét terseboet, soepaja
perasaan ra’jat lebih-lebih diperbaharoei,

Kabinét itoe herpengharapan; terwoedjoednja Kabinét
jang lebih koeat pada masa ini, laloe melakoekan pele-
takan djabatan seloeroehnja. Kemoedian lahirlah Kabinét
baroe jang dikepalai oléh Djenderal Koiso. Kabinét baroe
itoe adalah soeatoe Kabinét jang bertenaga koeat dimasa
perang didalam arti benar-benar, jang berdiri diatas per-
satoean seboelat negeri. Kini kesempatan oentoek meng-
hantjoer-leboerkan moesoeh jang tekeboer telah matang,
sehingga tidak lama lagi akan dapat dilakoekan perang-
penetapan setjara besar-besaran. Soenggoeh besar artinja
bahwa pada masa demikian ini terwoedjoed Kahinét jang
berkekoeatan-hébat itoe.

naiknja Kabinét baroe dimimbar, maka
seloeroeh pendoedoek lingkoengan kemakmoeran bersama
di Asia Timoer Raja bertambahlah semangatnja jang
menjala-njala. Baik dimédan perang terkemoeka maoepoen
dibelakang garis peperamrgan semoea bersoempah, hendak
menggiatkan diri. oentoek menghantjoer-leboerkan Amé-
rika/Inggeris atas niatan jang koekoeh-tegoeh serta sangat
berpengharapan soepaja Kabinét baroe ini melakoekan
tindakan dan ichtiar jang koeat serta berani goena me-
madjoekan perang-penetapan-kalah-menang.

Dengan

Djika menoléh kebelakang sebentar, sedjak petjahnja
perang Asia Timoer Raja, Kabinét Toojoo selaloe meng-
hendaki sempoernanja tindakan serta ichtiar, baik oentoek
dalam negeri maoepoen oentoek loear negeri, sesoeai
dengan beralihnja keadaan perang, maka dilapang politik,
dilapang ekonomi, begitoe djoega dalam soal penghidoepan
ra’jat telah bertoeroet-toeroet diambil tindakan jang
soenggoeh berarti memboeat sedjarah baroe, sehingga
kedoedoekan oentoek berperang mati-matian didalam

negeri dapat disoesoen dengan saksama. Soenggoeh kita
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merasa sajang melihat Kabinét Toojoo meletakkan dja-
batannja, tetapi sebaliknja boléh dikatakan peela bahwa
kewadjiban jang dioentoekkan kepada Kabinét Toojoo itoe
sesoenggoehnja telah dipenoehi oléhnja. '

Poen terhadap Djawa, bekas Perdana Menteri Toojoo
telah memboektikan beberapa kebadjikan.

Beliau sendiri melawat ke Djawa, menjaksikan betapa
keras kemaoean pendoedoek di Djawa jang bekerdja giat
disegenap lapang pembangoenan oentoek membantoe
pemerintahan Balatentara di Djawa jang herkewadjiban
sebagai pangkalan etappe, sehingga beliau terharoe hati-
nja, laloe menghadiahkan sedjoemlah oeang jang woedjoed-
nja Toojoo Jusankai sekarang idilah., Toojoo Jusankai ini
soenggoeh memenoehi kewadjiban jang besar oentoek
memadjoekan perekonomian ra’jat pada masa ini, Demi-
kian poela ketika Ir. Soekarno selakoe Chuuoo Sangi-in
Gichoo mengoendjoengi Nippon oentoek menjatakan terima
kasih ra’jat di Djawa berhoehoeng dengan pemberian
kesempatan oentoek toeroet mengambil bagian dalam pe-
merintahan negeri, maka dihadiahkan poela oléh beliau
sedjoemlah besar obat Salversan. Obat jang berharga itoe
kemoedian dipergoenakan oentoek mengobati penjakit
framboesia jang banjak terdapat dikalangan bangsa
Indonésia di Djawa ini, sehingga bangsa Indonésia me-
rasakan benar kemoerahan pemerintahan Balatentara kita
serta terharoe poela akan kebadjikan bekas Perdana Men-
teri Toojoo.

Soenggoeh amat besar djedjak bekas Perdana Menteri
Toojoo jang ditekankan di Djawa.

Hendaknja segenap pendoedoek di Djawa berterima
kasih akan kebaikan bekas Perdana Menteri Toojoo, serta
memoedjikan djasa? beliau, dan hendaknjalah membalas
segala itoe dengan kemenangan peperangan ini.

Serentak dengan melangkahnja Kabinét baroe, sikap
kita oentoek menghantjoer-leboerkan Amérika/Inggeris
telah dilengkapkan setjara lebih koeat. Haroeslah kita
jang ada di Djawa ini mentjapai persatoean jang soeng-
goeh kekal diantara Balatentara, Pemerintah dan ra’jat.
menggiatkan diri kita, baik dilapang pembélaan maoepoen
dilapang. penambahan hasil prodoeksi, dengan memper-
tinggi kejakinan kita, jaitoe ,Pasti menang”, agar tidak
kalah dengan ketetapan hati dari kawan-seperdjoeangan
kita di Nippon-aseli itoe!
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POEASA

LATIHAN DJASMANI
oléh™:

Abikoesno Tjokrosoejoso

DAN ROCHANI

»J& ayoeha-lladzina Amanoe! Koetiba 'alaikoem-
oes-¢cijAmoe kama koetiba ’ala-lladzina min qobli-
koem la ’allakoem tattaqoen” (Al-Baqarah: 183).

Indonesianja k.l.:

nHal orang-orang jang beriman! Telah ditoelis-
kan (diperintahkan, diwadjibkan oléh Allah) atas
kamoe sekalian berpoeasa, seperti telah ditoelis-
kan (poeasa itoe) atas orang-orang sebeloem

kamoe, agar soepaja kamoe sekalian (bertambah-
tambah) takoet (taqwa) kepada Allah”.

Hal Poeasa pada oemoemnja dikenal orang
diseloeroeh doenia, teroetama orang-orang ahli
Agama, biar Agama jang manapoen.

Adapoen Poeasa sepandjang adjaran Agama
Jslam adalah mengandoeng beberapa sifat dan
lakoe jang istiméwa.

Ada poeasa soennat, dan ada poela poeasa
wadjib.

Jang terseboet pertama (poeasa soennat) boléh
dilakoekan dan boléh djoega ditinggalkan. Dalam
arti kata: djika dilakoekan, didjandjikan Allah
akan pahala; dan sebaliknja djika ditinggalkan,
tidaklah mendjadi dosa soeatoe apa.

Adapoen jang terschoet kemoedian (poeasa
wadjib), mengandoeng perintah amar jang tentoe-
tentoe. Tegasnja: Barang siapa mendjalankannja
didjandjikan Allah pahala baginja; dan djika di-
tinggalkan, diantjamnja dengan siksa.

Selain dari pada itoe, ada poela poeasa haram,
lalah poeasa jang didjalankan tidak menoeroet
peratoeran Agama, bahkan bertentangan dengan
ketentoean-ketentoean ,ad-dien”. Oempamanja
poeasa teroes-meneroes berpoeloeh-poeloeh hari
dengan tidak ,,boeka”, poeasa seoemoer hidoep,
poeasa ,,tidak karena perintah Allah”, peeasa tidak
mengikoeti soennah Nabi Moehammad ¢lm. dan
lain-lain sebagainja.

Zaman djahiliyah (sebeloem Islam), maka poea-
sa seolah-olah meroepakan ,siksaan diri”. Tetapi
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setelah dilahirkan Allah Nabi Penoetoep, Nabi
Soetji Kekasih-Nja, maka peratoeran poeasa itoe
diperbaiki, sehingga tidak lagi berwoedjoed ,,sik-
saan diri”, tetapi meroepakan ,latihan djasmani”
dan ,,Jatihan rochani”, jang mengandoeng berbagai-
bagai faédah dan goena bagi tiap-tiap manoesia
jang ingin menghambakan diri dengan sempoerna

“kepada Dzat Jang Maha Esa, ialah Allah Wahid-

oel-Qahhar.

Diantara hikmah dan faédah jang manfa’at dan
maslahat itoe, jang dengan perkenanan Allah (In-
sja Allah) boléh diperoléh dengan mendjalankan
yatihan dlahir dan bathin” itoe ialah:

a. pensoetjian roch dan memelihara kesoetjian-
nja;

b. pembersihkan hati, dan memelihara kebersih-
annja;

¢. pengichlaskan ’amal, dan menambah-nambah
keichlasan serta kerélaan dalam tiap-tiap hal;

d. mendjaga dan menambah keséhatan djasmani
dan memeliharanja;

e. dan lain-lain sebagainja.

Walhasil, pceasa adalah soeatoe peratoeran
Agama jang Soetji, ditjontohkan oléh Nabi jang
Soetji, diperintahkan oléh Allah Jang Maha Soetji,
didjalankan dalam hoelan jang Soetji dan disoetji-
kan Allah, jang toemboeh dari pada niat dan i’tiqad
jang Soetji poela.

Kita tahoe, bahwa kesoetjian itoe adalah pang-
kalnja tiap-tiap perboeatan jang baik (amal sa-
1éh), mendjadi dasar daripada Iman dan Tauhid
jang tegoeh, dan mendjadi sendi dari pada tiap-tiap
perbaikan boedi pekerti, achlaq dan lain-lain sifat
kemanoesiaan. Lebih tegas lagi, djika kita katakan,
bahwa kesoetjian adalah sjarat jang terpenting da-
lam memeloek dan melakoekan Agama (Iman, Is-
lam dan Ihsan).

Bila berlakoe demikian, maka dari sendirinja
tiap-tiap Moeslim dan Moe’min akan tertjegah, ter-
perlihara dan disoetjikan Allah dari pada tiap-tiap
i'tigad dan perboeatan jang kedji dan djahat, jang
kotor dan djidjik, pelanggaran dan keketjéwaan,
baik dalam pandangan Allah, maoepoen dalam pan-

dangan manoesia.

Adakah kelonggaran dalam peratoeran ini? =



Djawabnja: tentoe! Seperti
tiap-tiap atoeran, ada ketjoeali-
nja, istiméwanja, maka tiap-tiap
perintah djoega ada kelonggar-
annja. Tetapi semoeanja itoe ti-
daklah sekali-kali mengoerang-
kan kepentingannja peratoeran
dan benarnja perintah, bahkan
mengoeatkannja.

Dalam hal poeasa, maka Aga-
ma kita poen memberi kelong-
garan kepada orang-orang jang
sakit, (keras), jang dalam per-
djalanan (djaoeh) dan lain-lain
lagi. (Periksalah lebih landjoet
kitab Fiqih tentang hal ini!).

Sekarang lagi moesim perang.
Tentoe timboel pertanjaan: Be-
tapa poeasa dimoesim perang
dan poeasa bagi orang-orang
jang lagi berperang?

Poeasa adalah Far-dloe-’ain
jang boléh masoek ,,djihad-oel-
akbar”, sedang perang menja-
boeng njawa (qital) boléh dima-
soekkan ,,djihad-oel asqhar”.

Kedoea-doeanja Wad jibh,

Masa perang tidak dapat menghilangkan atau
melemahkan kewadjiban berpoeasa.

Djadi poeasa boelan Ramadlan, walau dimoesim
perang sekalipoen, masih tetap wadjib.

Adapoen boeat orang-orang jang berdiri digaris
depan dalam peperangan, djika mereka hendak
mempergoenakan kelonggaran ,,tidak berpoeasa”,
boekanlah sekali-kali berarti, bahwa meréka lepas
dari kewadjiban poeasa, melainkan meréka berniat
hoetang kepada Allah, hoetang tidak berpoeasa,
jang seperti tiap-tiap hoetang jang lainnja wadjib
dibajar kembali.

Peladjar jang sedang bergeloetan dengan mesin boehoet.
(Pekerdjaan socka rela olch peladjar¢ Sekolah Tel nik
Menengah Tinggi Soerabaja).

A« BHOHEESORERS
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Garis belakang jang kewadjibannja tidak sebe-
rapa berbahaja dan berat, kiranja tidak begitoe
perloe mempergoenakan ,,kelonggaran herhoet ng”,

Teroetama boeat tiap-tiap Moeslim dan Moe’min
jang masih tebal Iman dan Tauhidnja, nistjajalah
ia berpendapat:

Berpoeasa dalam boelan Ramadlan, bekerdja te-
roes sekoeat tenaga, dan berdjoeang sampai tertja-
pai kemenangan achir bagi kita! Ingatlah, bahwa
selainnja ,karena mendjalankan perintah Allah”,
djoega Oemmat Islam wadjib memberi tjontoh dan
tauladan bagi tiap-tiap orang diloearnja!
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RINGKASAN POETOESAN® BUNKAKAI® PANITIA PERSIAPAN
OENTOEK 'MEMBENTOEK SOESOENAN PEREKONOMIAN BAROE

Kepoetoesan Bunkakai ke-II.

I. Pergerakan rohani oentoek mewoedjoedkan dan meng-
insafkan paham perekonomian baroe.

1. Paham perekonomian baroe.

Paham perekonomian baroe ialah paham dasar oentoek
mendirikan soesoenan perckonomian loeas di Asia Timoer
Raja, jaitoe dengan melaksanakan kebaktian bekerdja dan
mendahoeloekan kepentingan oemoem, menoeroet semangat
Hakkoo I¢hiu, tjita-tjita loechoer pada waktoe mendirikan
Keradjaan Dai Nippon jang berdasarkan kebenaran dan
peri kemanoesiaan.

2, Maksoed dan toedjoean paham perekonomian baroe,

a.

Menginsafkan arti peperangan Asia Timoer Raja
serta berdaja-oepaja oentoeck memperkoeat tenaga
peperangan perekonomian dan mengerahkan segala
tenaga.

Menegaskan dan menjiar-njiarkan arti perekonomian
baroe dan mengandjoerkan soepaja paham perekono-
mian lama diboeang.

Mengobar-kobarkan keinginan oentoek bekerdja da-
lam lapangan perekonomian dengan segiat-giatnja,
serta menginsafkan peri kebenaran perekonomian
baroe.

Berdaja-oepaja mengandjoer-andjoerkan, dengan
djalan membaharoei sikap penghidoepan dalam masa
perang.

Mengandjoer-andjoerkan soepaja memperbesar ke-
inginan oentoek melahirkan tjiptaan baroe, ichtiar
baroe dan semangat penjelidikan serta memperlipat-
gandakan hasil prodoeksi.

Memberikan kesempatan kepada segala golongan
bangsa oentoek bekerdja dalam lapangan perekono-
mian dengan tjara jang memelihara bekerdja ber-
sama-sama.

Tjara mendjalankan pergeraken rohant itoe.

A,

B.

C.

Maksoed dan toedjoean segala tindakan dan atoeran
jang dirantjangkan atau didjalankan oentoek mendi-
rikan soesoenan perekonomian baroe dan hal-hal lain
jang perloe oentoek mendjalankan itoe dengan segera
dipropagandakan,

Pergerakan oentoek memimpin pendoedoek dan mem-
hoeka mata hatinja dengan djalan mengerahkan
perkoempoelan, sekolah-sekolah dan sebagainja, serta
dengan tjara memahamkan azas-pimpinan tentang
soesoenan perckonomian baroe.

Terhadap bangsa Tionghoa, Arab dan Indonésia,
jang mempoenjai modal dan pengalaman dalam la-
pangan ekonomi, diandjoerkan soepaja meninggalkan
paham jang mengedjar keoentoengan diri sendiri.
Terhadap pendoedoek oemoem diandjoerkan soepaja
memperbahavoei keinsafan akan keadaan déwasa ini
dan soepaja djangan melakoekan kedjahatan dalam
lapangan perekonemian. :

Membangkitkan rasa penghargaan terhadap semoea
oesaha atau pekerdjaan apapoen djoega dalam pelba-
gai lapang perekonomian.

Mendjaoehkan persaingan leloeasa jang berdasarkan
paham perseorangan.

s €,

Beroesaha oentoek memperbaharoei tjara penghi-
doepan dalam masa perang, dan oentoek memperte-
goeh hati sabar akan menderita kekoerangan dan
kesoekaran.

4, Tjara® oentoel: memperbesar tenaga bekerdja boeroeh.

a.

d.

Mengawasi dan mengatoer segala oepah boeat kaoem
boeroeh pada oemoemnja dan boeat pekerdja teknik
dalam segala lapangan, sambil berichtiar soepaja
penghidoepan meréka tetap sentosa.

Mengadakan penanggoeng djawab bangsa Indonésia
oentoek mengawasi perboeroehan ditiap-tiap paberik
dan tempat peroesahaan boeat mengadakan tata-
tertib setjara Balatentera dan oentoek mengawasi
perboeroehan,

Menetapkan atoeran oemoem jang teratoer boeat
memberi toendjangan kepada orang jang mendapat
loeka atau penjakit atau jang meninggal doenia
l}iarena ketjilakaan dipaberik atau tempat perocesa-
aan.

Oentoek menghiboerkan hati kaoem boeroeh atau
pekerdja-pekerdja, maka diichtiarkan memperloeas
kelengkapan goena memberi kesenangan dan kegem-
biraan, g

Soepaja pekerdja teknik djangan pindah-pindah,
maka diadakan atoeran? oentoek mendaftarkan peker-
dja teknik dan oentoek memberikan toendjangan jang
tepat goena mempertinggi kepandaian teknik,

Pada waktoe jang tertentoe dipilih djoeara-djoeara
teknik istiméwa dari tiap-tiap paberik oentoek toe-
roet dalam perloembaan kepandaian teknik.

Memperloeas atoeran‘poedjian bagi pekerdja teknik
jang pandai dan kaoem boeroeh jang oetama. i

Memberi poedjian serta toendjangan kepada pekerdja
paberik jang mentjiptakan pendapatan atau ichtiar
barce, agar soepaja penjelidikannja dapat dilandjoet-
kan teroes.

Menoendjoekkan paberik istiméwa goena menjelidik
keadaan bekerdja dan tenaga bekerdja, agar soepaja
dapat dilakoekan tindakan oentoek mentjegah gang-
goean dalam oesaha memperbesar tenaga bekerdja.

Beroesaha memperkoeat dan memperloeas badan2
pimpinan oentoek . memperbaiki kepandaian teknik
prodoeksi dan mempertinggi tenaga hekerdja,

Agar soepaja kaoem hoeroeh jang dikirimkan keloear
tanah Djawa seboléh-boléhnja tetap tinggal bekerdja
ditempat itoe, diadakan tindakan oentoek memperhoe-
boengkan meréka dengan kaoem petani kolonisasi,
misalnja dengan djalan memberikan tanah sesoedah
habis perdjandjiannja hekerdja.

Memperkoeat latihan kilat (latihan tata-tertib jang
sederhana) sebeloem kaoem boeroeh jang dikerahkan
itoe dikirimkan,

Memperkoeat bantoean kepada keloearga kaoem' pe-
kerdja jang dikerahkan.

Memperkoeat badan-badan jang memimpin peng-
awasan perboeroehan serta mengadakan pengawasan
jang sebaik-baiknja dengan djalan mengadakan per-
hoeboengan jang erat dengan paberik dan tempat
peroesahaan masing-masing jang bersangkoetan,



o. Menggoenakan orang jang terkemoeka dari kalangan
rakjat, oentoek mengobar-kobarkan semangat beker-
dja (misalnja Hookoo Kai, Roomukyokai dsb.).

5. Badan-badan pemimpin oentoek mendjalankan pergerak-
an rohani.

Segala badan-badan jang dapat melaksanakan perge-
rakan itoe, dikerahkan oentoek memimpin dan mendjalan-
kan pergerakan itoe dibawah pimpinan Pemerintah Bala-
tentera.

II. Memperloeas dan mengandjoerkan kepandaian teknik
dan pengetahoean praktis.

1. Memperloeas dan memimpin pendidikan teknik serta
pengetahoean praktis,

- A. Memperloeas pendidikan teknik.

a. Beroesaha sedapat moengkin menambah dan mem-
perloeas badan-badan pendidikan boeat pengetahoean
perdagangan, perindoesterian serta teknik dan ke-
pandaian oemoem.

b. Dalam badan-badan pendidikan itoe, selain daripada
pendidikan biasa haroes poela diadakan pendidikan
setjara kilat. :

c¢. Pada paberik-paberik dan tempat-tempat peroesaha-
an haroes dididik djoerce-teknik kepandaian isti-
méwa,

B. Memberikan pendidikan teknik bagi

pendoedoek
oemoem oentoek menambah hasil indoesteri. :

Dengan mempergoenakan segala badan-badan, meng-
adakan koersoes-koersoes, latihan-latihan setjara kilat se-
banjak-banjaknja serta mengadakan pendidikan kepan-
daian teknik oentoek menambah hasil prodoeksi barang-
barang keperloean sehari-hari dan barang-barang peng-
gantinja, sambil memberi bantoean ocentoek menggiatkan
kehendak bekerdja dalam lapangan ekonomi dan keinginan
mentjiptakan ichtiar baroe.

C. Menjelidiki, memperbaiki dan memimpin kepandaian
teknik:

a. Mengadakan Sangyoo Sinkookai atau badan centoek
memadjoekan perindoesterian (nama oentoek semen-
tara waktoe) dalam tiap-tiap Shuu (atau Koochi,
Tokubetsu Shi).

b. Mengadakan kantor poesat Djawa Sangyoo Sinkookai
dipoesat oentoek memimpin Sangyoo Sinkookai di-
daérah serta mengawasi dan mengatoer pergerakan
oentoek memadjoekan perindoesterian dalam segala
lapangan.

2. Mengadakan atoeran poedjian oentoek mengandjoerkan
oesaha perindoesterian. :

Oentoek mengandjoerkan, kemadjoean  perindoesterian
maka terhadap meréka jang berdjasa sekali dalam oesaha
memadjoekan perindoesterian, diberi poedjian seperti di-
bawah ini:

a. Tanda djasa serta soerat poedjian dan sedjoemlah

oeang diberikan oléh Gunseikan.

b. Oeang pengandjoer boeat pendapatan atau penjeli-
dikan baroe dan poedjian seperti jang terseboet pada
a, diatas;

¢. Oeang pembantoe oentoek penjelidikan dibe_rikan ke-
pada kantor penjelidikan jang berdjasa baik;

d. Bahan-bahan penjelidikan diberikan dengan istiméwa
kepada penjelidik jang mendapat barang baroe;

e. Orang jang termasoek salah satoe dari a. sax}lpai C.
diatas atau orang jang dianggap patoet, diberi oeang
toendjangan teknik;

f. Atoeran meminta poedjian: Permintaan poedjian
boeat orang jang berdjasa dimadjockan oléh Shuu-
chookan kepada Gunseikan, menoeroet oesoel dan
pertimbangan tiap-tiap Sangyoo Sinkookai didaérah

Kepoetoesan Bunkakai ke-II.

I Keterangan oemoem.

1. Ragam peroesahaan jang akan dipelihara dan dima-
djoekan dalam waktoe jang singkat ialah oesaha prodoeksi
pengoempoelan dan pembagian (distriboesi) barang-barang
keperloean hidoep rakjat sehari-hari jang haroes diperha-
tikan lebih- dahoeloe daripada jang lain-lain dan oesaha
itoe akan diperloeas selangkah demi selangkah.

2. Tjara mengawasi dan mengendali djalannja peroesa-
haan, haroes dipermoedah dan disederhanakan sedapat-
dapatnja, istiméwa dalam hal mengoeroes harta-benda
milik moesoeh.

3. Oentoek merasionilkan djalan peroesahaan serta me-
madjoekan tekniknja dengan djalan saling bantoe-mem-
bantoe, diandjoerkan mendirikan Kumiai (koperasi) atau
Doogyookai (perkoempoelan sekerdja).

4, Badan® pengawas istiméwa jang akan didirikan di
Gunseikanbu dan dikantor Pemerintah Daérah ocentoek
memadjoekan peroesahaan pendoedoek di Djawa diwadjib-
kan memberi perantaraan oentoek mendapat bahan-bahan
dan modal, serta memberi pimpinan dalam mengoeroesnja.
Selain dari pada itoe diichtiarkan mengatoer dan memper-
loeas tempat-tempat latihan kilat oentoek menambah ke-
tjakapan,

II. Garis-garis besar tentang masing-masing oesaha.
I. Oesaha prodoekst,

A. Keboen-keboen milik moesoeh diserahkan kepada
pendoedoek jang patoet mengoeroesnja.

a. Keboen-keboen milik moesoeh, jang patoet dioeroes,
jang ada dalam daérah XKoochi, akan diserahkan
mengoeroesnja kepada Koo.

b. Oeroesan keboen-keboen milik moesoeh, jang patoet
dioeroes, (termasoek jang ketjil-ketjil) jang ada di-
masing-masing Shuu akan diserahkan kepada pendoe-
doek.

B. Oeroesan tempat peternakan milik moesoeh (sedang
dan ketjil) jang patoet, diserahkan kepada pendoedoek.

C. Dipoesat daérah keboen-keboen karét kepaenjaan
pendoedoek didirikan paberik-paberik karét setjara ketjil.

D. Dilapangan indoesteri diichtiarkan memelihara dan
membantoe matjam-matjam indoesteri jang telah didja-
lankan oléh pendoedoek sendiri sampai sekarang dan ke-
pada meréka diserahkan mendjalankan indoesteriz milik
moesoeh (jang sedang dan jang ketjil), jg. patoet dioeroes.

II. Qesaha pe-
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BERSATOE HATI,
BERSATOE TITA-TITA,
BERSATOE TENAGA!

BERDIRI RAPAT DIBELAKANG PEMERINTAH

Soeatoe peristiwa jang soenggoeh penting sekali
didalam perdjalanan sedjarah Indonesia telah ter-
djadi, ketika pada tgl. 25 jl. ini di Gedoeng Chiid
Sangi In di Djakarta diadakan Permoesjawaratan
., Bangsa-bangsa Asia” jang mendjadi pendoedoek
dipoelau Djawa ini.

Dengan tidak memandang golongan, asal dan ke-
bangsaan, maka 64 orang wakil, jaitoe 16 orang dari
golongan Tionghoa, 16 Avab, 8 Nippon, 8 Peranak-

an dan 16 Indonesia, semoeanja meroendingkan:

bersama-sama segala sesoeatoe jang dapat menge-
ratkan rasa-persaudaraan antara golongan-golong-
an tadi.

Ini adalah boekti, bahwa diantara golongan-go-
longan itoe telah timboel persatoean hati jang
ingin bersama-sama menjelenggarakan segala se-
soeatoe oentoek kepentingan kita sekalian: bangsa
Asia!

Persatoean-hati jang telah lama terasa samar-
samar itoe, sekarang tampak njata dengan menda-
lamnja keinsjafan masing-masing golongan oen-
toek bekerdja bersama-sama dalam menghadapi
moesoeh bersama, ja’ni Amerika dan Inggeris, jang
selaloe ingin mengindjak-indjak Iboe-Asia oentoek
melaksanakan angkara moerkanja jang tiada ba-
tasnja itoe. Herankah kita djika dalam keadaan
demikian, Permoesjawaratan Bangsa-bangsa itoe
berdjalan dengan dilipoeti oleh soeasana persau-
daraan dan tiap-tiap golongan: Tionghoa, Arab,
Peranakan dan Indonesia, dapat menjampingkan
serta mengatasi segala kesoekaran lahir, pada wak-
toe bersama-sama mentjari djalan goena mewoe-

djoedkan persatoean-hati tsb. dengan perboeatan-
perboeatan jang njata? Memang, kalau hati de-
ngan hati telah bersatoe maka ta’ akan adalah rin-

.tangan dari loear jang dapat mengalang-alanginja

oentoek berboeat dengan njata, betapa djoega be-
sarnja rintangan itoe!

Kesoenggoehan dalam hal ini, njata soenggoeh
pada kesimpoelan Permoesjawaratan jang pada tgl.
25 boelan VII th. 2604, dikeloearkan bersama-sama
jang diantaranja berboenji:

1. Pada masa jang genting ini jang akan menen-
toekan nasib bangsa Asia Timoer Raja, kita
bangsa Asia Timoer Raja di Djawa dan Ma-
doera menjediakan tenaga kita oentoek menje-
lesaikan Perang Soetji ini.

2. Kita bangsa-bangsa Asia Timoer Raja berse-
dia melaksanakan kewadjiban kita menoeroet
ketjakapan kita masing-masing oentoek me-
njelesaikan Perang Asia Timoer Raja.

3. Kita bangsa-bangsa Asia Timoer Raja akan
mendirikan soesoenan persaudaraan jang te-

goeh dengan mempersatoekan segala tenaga
kita.

Pasal-pasal diatas itoe adalah pedoman jang
soenggoeh berharga bagi kita sekalian, bangsa-
bangsa Asia jang mendjadi pendoedoek dipoelau
Djawa ini goena menetapkan sikap dalam oesaha
Mentjiptakan Lingkoengan Kemakmoeran Bersama
di Asia Timoer dengan terlebih dahoeloe menghalau
kekoeasaan Amerika dan Inggeris jang telah ber-
abad-abad memperboedak bangsa Asia. Oentoek
itoe maka tidak holéh tidak dalam soeasana per-
saudaraan jang erat kita haroes sanggoep me-
ngoerbankan segala-galanja jang ada pada kita dan
berdiri tegoeh dibelakang Balatentara dan Peme-
rintah. \

Demikianlah kemenangan achir pasti dlplhak
kita.

(Mohd. Soepardi).

Shateel s o i el S Rt = A JRICES D « FEFE ¥ U R gER B R
v Va7 )(L '“ AT B r) %L( :”:[_JO 7’15/* i HESEEDICIT B I RIS PGTAATT o
OJJ&-"( Cljll'nb "\ L.ZA‘r‘G BRI RS L T TSR ERRI . RITEEGRS RIS

‘KHT'“WEEIJK% GE’CQ

T R ORETNCHE DT m7 BT v
PRI

A= I

IA_&L/'C/"\%U')EI?!\‘/\H':
RAEARE RINER
—(‘/\1'(5\ T o TG A
a7 S-PE A DR ED 8T EU T 4R
TEBGHITBI U Tl ikl Ic D' TdH Do &
CERTNSGETCROMIC, K& RBEER)
DI DITDIT— N Al T SHERDI GOk
D DB DN D8 TdH Do B

KB LwE L,. J'
ft}&i\%\ i@l{ﬁl.

AT 97&;@;&1&@@;\'1’\@. e
[RIEOT SV ANELTOEROUES 5 HITH

10

L)Ha ZHE D% f-
-'/‘77\;‘3‘? R :’)‘i}i@ltm lﬁ]L,“C‘ﬁIEt‘ SN
TR SRR SO

i ]fd[.x“lft =1 s.aJJI__L" A Ahs
EORERIDMITIC K THDOTL B

IZF5 J'“’J*@_Lh_ﬂ GOWTG ISR DI/ B D

CH D COFAGTSEEENE LB -+ E Dl

ORI E LTRSS NIc R OYSE DI doE

VAR FEB XN T Do

— CROTHEEE RO 72 P AfS TG DB K

=, BESOHAERIR IR MRTRRITIESE

TN AT,

PIEOFTNYD BMRICE D TrY v A%
PIEME LHEDIZ 22K eD T -VILING 2857

ANEDHRL Ty KAERICH A&
:TZ'.)”U s T R HTEER R OO
REREZ-OYET A RITRUC SR 5 £ s Sa]S

c)(D TH Do CDIZHIC T T R SHEIIT SR
15 WHDHIT, a2 DEHT ZBTHaART .
R & R iSRRIt & Xrrciad Tidra
SYaD T Do N TiRBEOBRID YT
PEAFITRS 7 |




MARS
‘Penambaban basil Prodoekst

Berlipatgandanja hasil prodoeksi, sekali lagi berlipatgandanja hasil
prodoeksi . . . . . Demikian kaoem tani jang menjala-njalakan semangat
,.Benteng Perdjoecangan Djawa’ berdjoeang koeat teroes-meneroes oentock
memperlipatgandakan hasil boemi. Melihat onggokan padi jang meroepakan
goenoeng itoe, loear setahoe wadjah mercka laloe bersinar karena kegem-
biraan, karena djerih pajahnja terbalas. Sckarang tinggal ditjadang oentoek
keperlocan "Balatentera, Djiwa dapat diselesaikan dengan sempoerna
pendjoealan padi itoe kepada pihak jung berwadjib, atas bekerdja

serentak  baik oleh kaoem laki-laki

BT

w5y

maoepoen oleh kaoem perempoean,
maka baroelah hasil kemenangan

perdjoeangan kaoem tani itoe akan

mendatangkan hasil kemenangun bagi

b b

Djawa jang berperang !
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LATIHAN BAHAJA
OEDARA DI DJAWA BARAT

Latihan pendjagaan bahaja oedara di Djawa Barat ke-5
telah diadakan moelai tanggal 9 boelan 7 oentoek 3
hari lamanja. Dan telah memboektikan dengan seboelat-
boelatnja kesempoernaan pendjagaan bahaja oedara
dikalangan ra’jat. Latihan telah berachir, tetapi pesawat
moesoeh jang kedjam itoe sewaktoe-waktoe moengkin
menjerang oedara kita. Oleh kerena itoe marilah kita
moelai penghidoepan-pendjagaan-bahaja-oedara dengan
berdasarkan kepada hasil oemoem pendjagaan bahaja
oedara jang kita peladjari dalam latihan sekali ini.

Gambar kiri, moelai atas: Pemeriksaan Gunseikan.
Latihan oentoek menjingkirkan diri. Anggota-anggota
Tonari Gumi jang tjepat mendatangi tempat bom-
pembakar  djatoeh.

RENBRYZES0BRE LS s
CREERZOE LEMEEH Latihan brankar.
:&"FUEJII&QE%@@T“LZ%?LW D2
JRoMEEAmAE S cOHim v :
“ﬁggﬁ@‘%%i@”@ “sspvgy o Bawah:  Barisan
w%%é“%&ég%%{gé%g§ g_% pentjegah kebakaran.
3 5 U 2D E U
Eﬁ%%g%%gg@ggm z  Kanan: Latihan
> D=3 X ¥ 3 o
B@CE ° SUizni-riam @ Tonari Gumi jang
MERR BUOCDLEAE k
DB W °h V<2 Y3 mengagoemrarnorang.
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7a[voenyan oeang T onati g’ami

Taboengan oeang di Djawa hingga boelan 3 tahoen ini,
ialah didalam waktoe setahoen telah melebihi 10.000.000.— roe
| piah, hal mana memboektikan kemaocan pendoedock janp
i -+ soenggoeh tinggi dalam menaboeng oceang. Teroctama taboengan
i o ocang Tonari Gumi jang moedah dilakoekan oleh siapapoen
i 3 djocga, soenzgoeh hasilnja menggembirakan sekali, baik dikota
i maocpoen didesa. Diharapkan soepaja djoemlah taboengan
i ocang itoe mendjadi f 12.000.000.— scbeloem boelan 3 tahoen
jea.d. Marilah kita berbakti dengan djalan menaboeng oeang.
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Gambar I : Pawai (arek-arakan) oentoek memperingati oeang
taboengan | pos telah melebihi 10 djoeta roepiah.

A 2: Dalam Tonari Gumi telah ditetapkan Chokin-hanchs,

dan tiap-tiap boeclan, pada hari jang tertentoe anggota-
anggotanja  berkoempoel diroemah Kumich dengan
membawa boekoe taboengan.
Ada kanak-kanak jang menaboeng oeany dari oeang
pembeli djadjan. Ada pecla njonja jang menaboeng
oeang dengan membatalkan pembelian barang® mewah.
Qeang jang ditaboeng 1 sen atau 2 sen sehari setelah
dikoempoelkan sampai 50 sen atau seroepiah laloc
dibawa ke Tonari Gumi.

= 3: Kumiché dan Chokin-hanchd jang sedang mengatoer
bockoe taboengan oeang.

& 4 ; Chokin-hanch mengoempoelkan boekoe tabeengan lalo:
membawanja ke Chokin-Kyoku.
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LATIHAN KEMPEI-HO

Kehebatan peperangan kian hari kian memoentjak dan
tangan setan tipoe-moeslihat moesoeh selaloe mendjengkau
ke Djawa dalam berbagai-bagai bentoek. Membela tanah air
dengan menangkis moesoeh jang tiada tampak itoe sebe-
loem ia bertindak, itoelah kewadjiban jang haroes dila-
koekan oleh Kempei-ho. Jang diterima sebagai Kempei-ho
ialah mereka jang tammat S.M.P. Setelah menempoeh
oedjian laloe mereka diizinkan oentoek memasoeki ksatrian
dan segera diangkat sclakoe Jo6t6 Kempei-ho. Kemoedian
mereka diberi latihan pendidikan praktek, jaitoe selain
dari pada latihan berbaris, matjam-matjam pekerdjaan
jang perloe selakoe Kempei-ho. Setelah tammat latihan
dan pendidikan terseboet, maka mereka hekerdja sebagai
soeatoe sajap dari pada Kempei.

Gambar atas: Kempei-ho sedang keloear dari pintoe gerbang
ksatrian.

Bawah : Dengan ilmoe goelet Nippon istimewa, maka
moesoeh jang bagaimana koeat djoega di-
tangkap dengan segera.

Kanan, moelai atas: Peladjaran ilmoe pengetahoean,
Ilmoe goelet, Latihan ilmoe tari oentoek me-
nangkap moesoeh, dimana Kempei menoen-
toen mereka dengan bersoenggoeh hati.










SAIKO SHIKIKAN DAN
GUNSEIKAN MEMERIK-
SA PABERIK-PABERIK

Pada achir ini Saikd Shikikan
telah memeriksa paberik-paberik
jang telah ditoendjoekkan oleh
Pemerintah sebagai paberik pengoeat
.tenaga perang, jang sedang beker-
dja giat teroes meneroes oentoek
memperbanjak prodoeksi goena me-
njempoernakan kehidoepan sendiri
di Djawa.

Djoega Gunseikan telah meme-
riksa paberik-paberik dan membe-
sarkan semangat pekerdja-pekerdja
disana, agar mereka berdjoeang te-
roes menoedjoe kearah penambahan
prodoeksi semata-mata. Maka oleh
beliau dihadiahkan rokok sebagai
oleh-oleh kepada perdjoerit ekonomi
‘bangsa Indonesia oentoek menghar-
gai djerih pajah mereka.

Gambar kiri ialah: Satké Shikikan
jang memeriksa paberik pakaian dan
paberik kajoe.

Kanan : Gunseikan jang memeriksa
paberik obat dan paberik batoe bata
tahan apt.
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DESA-PEMINDAHAN DI MALANG

Di Malang Shii-jang bertoedjoean hendak melengkapkan soesoe-
nan perang mati-matian tclah dipoetoeskan, bahwa akan me-
mindahkan 200 keloearga kaoem tani dalam Shid terseboet
dengan didasarkan kepada rentjana pembelaan tanah air. Segenap
pendoedoek desa jang ditoendjoek segera mengadakan rapat desa,
dan atas soeara boelat telah dipoetocskan bahwa dengan rela
mereka akan pindah dengan mempersembhahkan tanah dan
roemah mereka jang toeroen temoeroen diwariskan oleh nenek
mojang mereka dan jang telah lazim didiami mereka itoe.
Mereka bermoefakat hendak mengajoenkan patjoel oentoek
memboeka tanah jang beloem pernah dioesahakan orang. Kantor
Shu jang sangat terharoe akan kemoefakatan pendoedock desa
terseboet telah memberi nama , Tanaka Moelia” jang berasal
dari nama Shiichdkannja kepada desa baroe itoe. Kini dilereng
gocnoeng Kawi, Kepandjen Gun, Malang Ken bergemoeroeh
boenji kapak pembangoenan. Pemboeatan djalan poen telah
selesai dan sedang dibangoenkan roemah tempat kediaman pen-
doedoek  seboeah demi seboeah. Scteroesnja akan dibangoenkan
bangoenan oemoem seperti sekolah, mesdjid, pasar dan sebagainja.
Dapat digambarkan bahwa kira-kira doea boeclan lagi akan
terwordjoed seboeah desa-model disana.

Gambar 1 Pembangoenan.

e 2: Pembagian barang-barang.

5 3+  Mengangkoet kajoe-bahan,

H 4: Papan nama desa.

.. 5 Peta seloerceh desa ,.Tanaka Moelia'".

o 6 :  Pembangoenan.
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MENEROPONG GERHANA
MATAHARI DI DJAWA

Soeatoe kegaiban dilangit, gerhdna matahari ter
woedjoed pada tg, 20 boelan 7 j. 1 dllmg.{kamgm1
kema'moeran bersama. Di Djawa i uu, sa’at moela
matahari bergerhana ialah djam 2.10 siang dan
poentjak gerhana adalah pada djam 3.49 siang ke-
moedian pada djam 5.10 matahari telah kembal
boelat lagi. Baik Kantor Perbintangan Lembang
maoepoen Kantor Angin Djakarta toeroet mene:
ropong dengan mengerahkan segenap pegawainja
Begitoe djoega dikampoeng orang-orang mene
ngadah kearah langit, meneropong gerhana mata
hari itoe dengan mempergoenakan katja hitan
jang diboeatnja sendiri.
Gambar atas:  Peneropongan di  Lembang dar
gerhana matahari jang diambi
di Djakarta.
Bawah: Dikampoeng.
Kanan-atas:  Poentjak gerhana.
Kanan-bawah: Para pegawai bangsa Indonesia s¢
dang membentoek peneropongan.

pa> PRI AL A8 A KU I o=
1499 CYatEls
ST R QM
‘Zlc?“.r O EEATY

s
RSO e
O

N
XTI

Hil

Ay

=68
&)

51N

<
L

e
)
P nijma

"

22






WNQT ZECPMPRNS” WeEMNY K
PN XY DYRUNT VR P A0IRV QI
APBEOV BEHHSHOSE IR B
SEFNO2DMR0 BYMKEOSENRNNP

Q" ENYSL AN ORT BRNEL 8HY

KEEQHENE OV I A e

ERERERQHVNIIOCEHR HE SR VR

 IR{IRYOQERH




26

SETELENG SENI ROEPA
HARI PERINGATAN LAOET"

Oentoek  memperingati  ,,Hari  laoet”,
maka moelai tg, 20 Djoeli ventoek 7 hari
lamanja telah diadakan Seteleng boeah
tangan toean Ishikawa Shigehiko, anggota
Barisan Pekabaran Angkatan Laoet dengan
bertempat di Keimin Bunka Shidésho.

Kanan: Skets Tentera PETA.
Bawah-kanan: Mengangkat kapal.
Kiri: Memboeat kapal kajoe.

(HOIERHE | (RS e
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MOELAI dari tanggal 1 sampai achir BOELAN

'SIMPANAN OEANG BERHADIAH

Boengah simpanan

Setiap f 100. — disimpan .

Hadiah pertama

YOKOHAMA SHOKIN GINKO
TAIWAN GINKDO

. 2. 0/0
. 1 oendian

. 1 5,000:%

TEIKOKU GINK
SHOMIN GINK

6
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Minggoe pagi diseboeah Son. Matahari masih terlam-
pau moeda, Seakan-akan heloem koeasa ia memantjar-
kan tjahajanja, menjingkap emboen jang menjelimoeti
dacen-daoen hidjau. Meskipoen begitoe, tanda-tanda
Batara Siang jang beloem déwasa itoe akan megah-
koeasa, telah nampak njata. Dikaki langit sebelah
timoer, ia nampak bertegang, menjatoekan segenap
kekoeatannja, siap mendaki angkasa.

Soenggoeh menarik pemandangan  alam diwaktoe
itoe. Selaras dengan sedap-sedjoeknja oedara. Itoe
agaknja jang menjebabkan pemoeda Moehamad ter-
diam. Tidak djemoe-djemoenja ia memandang kearah
timoer. Berselimoet saroeng, diseboeah gardoe Tonari-
gumi. Pedagang® jang bertoeroet-toeroet liwat didepan
gardoe itoe, tidak menarik perhatiannja sama sekali.
Tidak sebagai biasanja.

,Lo! mas Moeh, boe'!” tiba-tiba Moehamad mende-
ngar soeara seorang gadis berkata kepada iboenja.
Sebagai terbangoen dari mimpi, iapoen segera berdiri,
membetoelkan- saroengnja, memberi hormat pada iboe
gadis itoe.

»Kepasar, iboe?”’ tanjanja. ,Mengapa pagi® henar
pergi kepasar?”

»oambil makan-makan angin pagi, Moeh!” sahoet
iboe gadis itoe seraja hendak berdjalan lagi dan meng-
adjak anaknja. , Kehabisan katjang pandjang kita
nanti, Koes, ajolah!”

»Jang lain-lain soedah poelang, mengapa engkau
masih digardoe djoea, mas Moeh?” tanja Koestiah
seraja mengikoet adjakan iboenja, hingga pertanjaan-
nja ta’' terdjawah,

Moehamad tersenjoem sedih sama sendirinja. Sesaat,
pandangan matanja mengikoetkan Koestiah dengan
iboenja, Tetapi segera poela ia doedoek lagi, mengeloeh,
Diselimoetkannja lagi saroengnja, laloe hersandar pada
dinding gardoe. Kalau maoe matanja tidoer, maoe
djoega ia tidoer, Ta' perdoeli apa akan kata orang
tentang dirinja. Tetapi tidak! Dipitjingkanpoen mata-
nja ta’ maoe. Bagaimana'ia akan dapat tertidoer, kalau
makin banjak soal-soal jang menggeloet pikirnja?

Soal perhoeboengannja dengan Koestiah, selesai
soedah. Tadi malam ia soedah memoetoeskan dalam
pikirnja: ditoenda! Ditoenda doeloe hasratnja hendak

beristeri. Oléh sebab itoe, tenang ia sedikit. Laloe
memikirkan kenikmatan hidoep ditengah-tengah alam,
dalam lingkoengan dinihari jang sedjoek-sedjabtera.
Mendengarkan kitjau-boerceng, njaring-gembira me-
njamboet rina. Terajoen-ajoenkan kokok-ajam djantan
berombak bersacet-sacetan. Menjamboet kerling bin-
tang pagi. Teroes...... teroes melamboeng-lamboeng,
hingga ta’ tertjapai oléh pikirnja...... lantas teringat
alkan nasib dirinja selakoe pemoeda.

Sampai disitoe, pedih benar terasa dalam hatinja toe-
soekan sembiloe nasibnja. Akan tetapi segera tenang
dengan sendirinja, ketika tampak oléhnja warna kemé-
rah-mérahan disana goenoeng nila, dikaki langit biroe.

Tiba-tiba getaran soeara Koestiah mengganggoenja.
Keroeh, roesoeh, kelam-kaboet kermbali pikir Moeha-
mad. Poetoesan jang tadi malam telah memboelat pada
pikirnja, petjah tersebar kembali. Ia mentjoba-tjoba
akan memboelatkan sekali lagi, sia-sia! Ah, berat nian
rasanja hidoep didoenia ini baginja.

Ta’' lama kemoedian, iboenja datang. Perlahan-lahan
dan penoeh rasa sajang, digojang-gojangnja hahoe
Moehamad. Disangkanja anaknja itoe tidoer lelap.

Moehamad berpaling. Tampak oléhnja, iboenja jang
telah beroemoer itoe menggéndong hakoel besar, berisi
beberapa boeah pepaja moeda dan beberapa ikat daoen
melindjo.

,,Poelanglah, Moeh" kata iboenja. ,Ini koentjinja.
Kopirhoe masih dalam tjérét diatas keren, soepaja tidak
dingin. Akoe hendak kepasar mendjoeal sajoer ini.
Boléh nanti koebelikan tembakau dan daoen djagoeng
oentoekmoe. Poelanglah, diroemah sadja tidoer!”

Moehamad tidak mendjawab. Koentji diterima, laloe
poelang, Derita pikirnja bertambah hébat. Sebentar
pedih hatinja karena iba melihat iboenja terpaksa
mendjoeal sajoer hasil keboennja jang sedikit itoe. Dan
oentoek rokoknja poela, ah! Sebentar kemoedian ter-
dingat oléhnja Koes dengan iboenja kepasar djoega.
Pasti akan melihat iboe Moehamad sendiri mendjoeal
daoen melindjo dan pepaja moeda.

Tiba diroemah, teroes ia kedapoer. Ditoeangnja kopi
jang telah dimasak iboenja tadi. Dimédja telah ter-
sedia poela doea potong reboes singkong, dimakan.



Soedah itoe 1a mentjoba hendak tidoer, tetapi sia-sia.
Pergi ia kekeboen, membawa tjangkoel. Tetapi, hari
itoe, seakan-akan tjangkoelnjapoen ta' maoe kerdja.
Hanja minta dipikoel sadja diatas bahoe Moehamad,
dibawa berdjalan-djalan kesana-kemari.

Achirnja patjoel diletakkannja dibawah pohon
melindjo. Moehamad doedoek disampingnja, menggoe-
loeng rokok.........

Dilihat dari djaoeh, nikmat benar hidoep Moehamad
disaat itoe. Panas pagi soedah moelai terasa. Seperti
mengaso diri mentjangkoel, bertedoeh seraja merokok,
memandang daoen-daoen tanamannja jang hidjau-
merojo.

Akan tetapi bagi Moehamad sendiri, sebaliknja.
Pedih sadja jang berada disekitarnja. Bahkan gerak
lakoenja sendiripoen, memedihkan hatinja!

Sebentar kemoedian terdengar oléhnja soeara bél
sepéda didepan roemahnja. Malas-malas, iapoen berdiri,
pergi melihat jang datang.

,Wah! Peradjoerit Poesat Bénténg Perdjoeangan
Djawa”!” seroe Dachlan, temannja jang datang itoe,
seraja menjandarkan sepédanja.

Moehamad tersenjoem sedih, seraja meletakkan
tjangkoelnja, laloe tanjanja: ,Pré béngkélmoe, Dach-
lan? Masoeklah!”

Dachlan masoek, doedoek, memandang Moehamad
sebentar, laloe djawabnja: ,Masoek hari Minggoe,
kami bergilir, Moeh, Tapi djangan takoet peradjoerit
tani akan kekoerangan sendjata!”

,,Ja, akoe mengerti”’, djawah Moehamad, ,tapi kalau
banjak oentoengmoe, djangan loepa pada jang memberi
oentoeng itoe!”

,,Akoe banjak oentoeng ?"

,,Boekan makin banjak pemoeda-pemoeda jang dila-
tih dalam peroesahaanmoe?”’
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oltoe kau anggap tenaga tjoema-tjoema? Djangan
salah sangka, Moeh! Kami sama-sama peradjoerit
Sentootai. Béngkélkoe tidak berdiri atas dasar ,oen-
toeng”, malah atas toedjoean, membéla noesa dan
bangsa.

Moehamad tertawa diboeat-boeat.

Dachlan djadi berkobar: ,Moeh, engkau menterta-
wakan akoe, karena kau anggap akoe mengikoet
andjoeran Pemerintah dengan tidak berpikir sendiri?
Moeh, pikir! Pernahkah engkau menemoei didalam
sedjarah, sesoeatoe bangsa jang loehoer dengan tidak
mempoenjai kemampoean ?”’

»2Mampoe memboeat tjangkoel maksoedmoe, Dach-
lan?”’ Moehamad menjindir. '

,2Mampoe memboeat alat-alat memakmoerkan ne-
geri!” sahoet Dachlan soenggoeh-soenggoeh, tidak
memperdoelikan sindiran temannja. ,,Mampoe menolak
serangan lawan, Mampoe menjoesoen masjarakat.
Mampoe dalam segala hal!”

,Ja, Lan, akoe mengerti maksoedmoe”, sahoet
Moehamad terang, karena tahoe, sahabatnja tidak
maoe melajani sindirannja. ,,Akan tetapi, oentoek se-
gala sesoeatoe itoe, kita mesti mempoenjai tempat ber-
gantoeng jang koeat, boekan ?”

,Benar!” djawab Dachlan berapi-api. ,,Dan tempat
bergantoeng kita ialah: ,toedjoean”.

,Toedjoean?’ tanja Moehamad lagi. ,,Sempatkah
engkau memikirkan toedjoean, Dachlan? Dalam gon-
tjangan djaman pantjaroba jang tjepat bergerak ini?”

,Dalam djaman jang sangat dinamis, pemoeda
dinamis ta’ moengkin tertjétjér!” djawab Dachlan
penoeh kejakinan,

Beberapa saat lamanja, Moehamad diam. Agak me-
njesal dia, setelah sadar, bahwa pertanjaannja tadi
mengandoeng pernjataan poetoes asa. Dachlanpoen
mengerti dalam hati Moehamad sedang terdjadi per-
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gontjangan, Oléh sebab itoe segeva ia berkata lagi,
lemah-lemboet.

- ,,Moeh! Soedah kaulepaskanlah toedjoeanmoe: , hen-
dak lochoer?” Beloem? Sjoekoer, teman! Engkau
tentoe akan segera jakin poela bahwa: ,oentoek loe-
hoer” itoe, kita mesti ,,mampoe”.

Sedjoeroes Moehamad diam, laloe katanja: ,Kita
mesti mampoe? Moengkinkah kita ini djadi bangsa
jang mampoe ?"

,,Moeh, dengarkan teroesnja keterangankoe’, Dach-
lan menjabarkan. , Kita pasti ,,mampoe”, kalau segenap
kekoeatan, kita goenakan. Kekoeatan benda, maoepoen
manoesia, semoeanja disoesoen mendjadi hénténg jang
diseboet ,,Djawa Sentootai’’.

Banjak lagi Dachlan bitjara. Sepatah doea patah
kata sadja Moehamad mendjawab.

,,Ah, engkau mestinja djadi toekang pidato, Lan!”
kata Moehamad ketika sahabatnja itoe minta diri
hendak poelang.

,Terserah sadja bagaimana engkau memandang
akoe”, djawab Dachlan penoeh kejakinan akan kebe-
narannja sendiri. , Akoe hanja berharap, moedah-
moedahan kebenaran jang koekatakan itoe, dapat
diterima oléh akalmoe!”

Moehamad mengoetjapkan terima kasih; Dachlan
poelang. Akan tetapi makin berat pikirnja bekerdja.
Pening kepalanja sekarang.

Sebentar kemoedian, iboenja datang. Moehamad
masih bermenoeng.

,»Ini, Moeh"”, iboenja memberikan tembakau dan
daoen djagoeng. Laloe diberikan poela seikat soerat-
soerat kabar seraja tersenjoem: ,,Ini dari Koes. Kami
bersama-sama poelang dari pasar tadi. Kata Koes,
engkau ta' boléh bermenoeng-menoeng sadja. Diberi
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pindjam soerat-soerat kabar, tapi habis batja, kembali,
katanja".

Moechamad menerima soerat-soerat kabar itoe. Héran
dia, mengapa Koes memberi soerat-soerat kabar jang
telah ia batja dan baroe kemarin dikembalikannja.
Ikatannjapoen masih ikatan Moehamad sendiri. Meski-
poen begitoe, segera ikatan diboeka. Setjarik kertas,
terdapat dalamnja. Isinja hanja: ,Perhoeboengan kita
terantjam. Djangan ketjil hati. Periksai soerat-soerat
kabar ini”,

Moehamad segera jakin persangkaannja tidak salah.
Perhoeboengannja terantjam, karena hatinja ta’ dapat
tetap pada soeatoe pekerdjaan sadja, selaloe pindah
djabatan. Orang toea Koes tentoe djadi tipis harapan-
nja kepadanja.

,»Tapi apa mesti koeperiksa dalam soerat kabar ini?"’
pikirnja. ,,Pariwara? Banjak ditjari tenaga bekerdja?
Ah! Koes mengerti soedah, akoe ta’ pernah tahan
mendjadi orang béngkél, orang kantor, orang paberik!
Akoe ingin djadi peradjoerit tani sadja. Tapi, ja.........
tanipoen akoe ta’ pandai. Ah, Koes, Koes! Barangkali
akoe mémang boekan djodohmoe. Dan bockan didoenia
ini barangkali tempatkoe. Moengkin doeniakoe mémang
tersendiri disana, didalam koeboer, dibawah kem-
bodja!”

Soerat-soerat kabar diperiksainja lagi satoe-satoe,

seraja mengeloeh beroelang-oelang. Achirnja terbatja
oléhnja rangkaian hoeroef: , Barisan Mati”.

»Ja'’, pikirnja tjepat. ,,Akoe lajak masoek barisan
ini. Ta' perloe akoe hidoep. Tidak bergoena hidoepkoe
selama ini”.

Diapoen bermenoeng. Berita tinggal ta’ terbatja.

yInikah jang dimaksoed Koes?” pikirnja lagi. Inikah
tanda setia seseorang gadis kepada kekasihnja?”
Soerat-soerat kabar jang ditangannja, ditjampakkan-
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nja, laloe berdiri, berdjalan hilir-moedik dikeboen sebe-
lah roemah. Iboenja merasa iba benar melihat Moeha-
mad dalam keadaan begitoe. Akan tetapi, orang toea
penjajang itoe, ta’ berani menegoer anaknja. Koran
jang berserak ditanah, dipoengoetnja, disoesoennja dan
diikatnja lagi, disimpannja.

, Bakar sadja semoea itoe, hoe!” tiba-tiba Moehamad
masoek keroemah seraja herkata.

Iboenja ta’ mendjawab, hanja mengawasi lakoe
Moehamad dengan soedoet matanja. Betapa terkedjoet
dan takoetnja, ketika dilihatnja Moehamad mengambil
keris, ta’ lah terkatakan.

,Moeh!” hanja itoe sadja soeara jang dapat dike-
loearkannja.

,Akan koedjoeal, boe, boeat modal mentjatoet!”
djawab Moehamad dengan tidak memandang. ihoenja.

,,Ja Allah jang maha moerah!” iboenja mengoetja'p,
penoeh kehéranan akan gandjilnja djawab anaknja.
Tetapi segera timboel ketakoetan dalam hatinja. ,,0,
anakkoe, ingatlah......... I JTapoen tjepat-tjepat menge-
djar Moehamad.

Soedah ta’ kelihatan!

Moehamad tiba diroemah Koestiah. Ajah Koestiah
jang peramah itoe jang moela-moela menerima dia.
Tetapi ketika njata Moehamad ta’ dapat dibawa ber-
goerau, ia pergi menemoei isterinja, menanjakan hal-
ichwal jang terdjadi pada hari itoe, berkenaan dengan
Moehamad dan Koestiah.

LApa telah terdjadi, pak”, tanja Koestiah ta’ sabar,
,maka bapak menanjakan hal itoe ?"

,Moehamad didepan 'toe! Keris dipinggangnja; air
moekanja anéh kelihatan”, sahoet bapanja.

Koes segera lari kedepan, Benar! Dipinggang
Moehamad tersisip keris, oedjoeng saroengnja nampak
sedikit. Koestiah segera menanja dengan berdebar-
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debar. Moehamad mendjawab singkat-singkat tapi
teroes terang. Ia datang oentoek menjatakan setoe-
djoenja pada maksoed Koestiah menjoeroeh dia mati.
Karena itoe dimintanja Koestiah membatalkan soem-
pahnja hendak bersoeami isteri dengan dia doeloe itoe.

Koestiah hanja diam tertjengang. Tapi Moehamad
bertjakap tidak memandang Koestiah. Dan ketika
njata Koestiah tidak mendjawab, Moehamad minta
bertemoe dengan ajah dan iboe Koes, boeat pamitan,
oentoek penghabisan kalinja.

oEngkau akan boenoeh diri dengan keris itoe,
Moeh ?” tanja Koes tjepat.

Moehamad tidak menjangkal. Malah menanja:
»Boekankah itoe djoega jang kaumaoe? Akoe masoek
barisan mati?”

»O, Allah, Moeh — Moeh!” kata Koestiah setelah
mengerti Moehamad salah sangka. ,,Itoe djoega akibat
kebingoenganmoe. Oentoeng beloem terlandjoer”. Laloe
didjelaskannja bahwa jang dimaksoed Koes, ialah
soepaja Moehamad membatja semoea kabar-kabar dan
keterangan-keterangan tentang pelajaran. Dan mé-
mang, berita jang berkepala , Barisan Mati” itoe diberi
tanda dengan tjorét mérah dibawah, soepaja Moeha-
mad mendapat kesan tentang semangat pemoeda jang
terloekis dalam berita itoe.

»Engkau ta’ pernah hetah kerdja dikantor, dipaberik
dan dibéngkél, mas Moeh”, kata Koestiah poela. ,,Dan
dilapang pertanian, begitoe djoega. Koekira, dilaoet
engkau akan merasa senang. Barangkali itoe jang
engkau tjari selama ini, tapi ta’ tahoe”. Tentang
maksoed Koestiah hendak memasoeki koersoes djoe-
roerawatpoen djelas diterangkan kepada Moehamad.

Agak maloe, tetapi besar hati karena kemoeliaan
dan kesetiaan kekasihnja, Moehamad achirnja herta-
nja: ,Kapan engkau berangkat, Koes?”

,»Tentoe kalau soedah ada panggilan!”

»Moedah?-an akoe dapat toeroet mengantarkan’.
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»Ja, moedah-moedahan, mas Moeh. Tapi djangan
kaupikirkan benar hal itoe. Jang soedah pasti ialah:
loesa, engkau berangkat mentjatatkan nama. Bésok
kekota memeriksakan kesehatan badanmoe!” .

,Lama kita akan berpisah, Koes".
,Ja, moengkin, Tapi pertjajalah, tentoe takkan lebih
lama dari oemoer kita masing-masing”.

Ajah dan iboe Koes keloear. Moehamad tersenjoem
maloe. Ajah Koes dari tadi soedah menjangka, Moe-
hamad salah mengerti. Sekarang perolok-olokannja
habis-habis, hingga ta’ lama kemoedian Moehamad
minta diri.

Diloear pintoe halaman roemah Koes, Moehamad
berdjoempa iboenja jang tegak mengalang lakoenja,
dengan napas jang masih terpatah-patah karena lelah.

,,Jboe dari mana?”

»Dari koeboer ajahmoe. O, Moeh — Moeh!”

»1boe menjangka akoe akan boenoeh diri disana,
boekan ?”’ tanja Moehamad seraja tertawa dan mem-
bimbing ihoenja dibawa poelang. ,Mémang, hoe, itoe
maksoedkoe membawa keris tadi’.

Iboenja bernapas melapangkan dada.

Meréka tidak lagi berkata-kata. Tiba diroemah
Moehamad segera meletakkan keris poesaka itoe kem-
bali ditempatnja. Iboenja doedoek melepaskan Ielah
makan sirih, laloe kedapoer.

Seraja tersenjoem-senjoem ingat akan kelakoean
sendiri, Moehamad mengoelang memeriksai soerat-
soerat kabar pemberian Koestiah. Njata baginja seka-
rang, dibawah kepala ,Barisan Mati’, tertera kabar
tentang 7 orang pemoeda moerid Sekolah Pelajaran
Tinggi. Meréka mohon diperkenankan segera djadi
peradjoerit laoet!

Moehamad sedjoeroes hening. Entah apa jang dipi-
kirkannja. Tapi lambat-lacen air moekanja mendjadi
bertjahaja-tjahaja: seperti malam gelap tiba-tiba men-

,Boe!” katanja tiba-tiba dengan gembira, setelah
iboenja selesai masak. ,Kalau akoe kelaoet, djadi
peradjoerit Bénténg Perdjoeangan Djawa digaris loear,
bagaimana, hoe?”

Iboenja diam.
»Bagaimana, boe?”’ Moehamad mengoelang tanjanja
seraja menghampiri iboenja.

,,Moehamad”, kemoedian kata iboenja mesra. ,,Dima-
na djoega engkau bertempat, pasti ta’ akan berpisah
dari alam Toehan. Laoetpoen, tjiptaan-Nja. Berat? Ja,
tentoe berat akoe pisah dimata dengan kau. Itoe sebab-
nja maka tidak koesangkoet-sangkoet soal laoet,
ketika akoe memberikan soerat-soerat kabar dari
Koes tadi. Tapi, engkau mengerti, anakkoe, betapa
sedihkoe kalau melihat engkau bermenoeng selaloe.
Dan hetapa akan remoek hatikoe, kalau engkau tadi
djadi boenoeh diri. Lagi poela, Koes dan iboenja, malah
ajahnja djoega, telah berdjandji akan melindoengi
akoe, kalau engkau pergi. Dan sambil menoenggoe,
Koes akan masoek koersoes djoeroerawat, 4 tahoen
lamanja. Tentoenja engkau tadi telah ditjeritai. Me-
réka ingat akan” kebaikan ajahmoe doeloe, Moeh.
Merékapoen sedih melihat engkau djadi pemoeda lemah.
Sebab, jang lemah itoe, ta’ dapat djadi tempat meng-
gantoengkan harapan. Engkau haroes mengerti!”

,, Loesa akoe berangkat, hoe”,
,,Djadi pelaocet”.

kata Moehamad riang.

Malamnja, setelah ia berkali-kali disoceroeh ihoenja
soepaja pergi tidoer, berbaringlah diatas dipannja
dengan tenang. Dalam pikirnja terloekis: Laoet jang
loeas bébhas. Segara tempat Hang Toeah dan Gadjah
Madah berpendam sesoedah memenoehi kewadjibannja
terhadap tanah air dan bangsanja. Laoet, tempat om-
bak bernjanji, tempat angin bertioep membawa salam
dari daratan. Salam bahagia dari bangsanja, do’'a
restoe dari iboenja, dan......... bisikan tjinta-menoeng-
goe, dari kekasihnja!

djadi terang.
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Oentoek menghantjoer-lehoerkan Amérika dan Inggeris,
goena kemenangan Tanah Air jang gilang-gemilang, pa-
berik wadja sebagai satoe sajap didalam indoesteri jang
terpenting sekarang mempoenjai satoe kewadjiban jang
berat oentoek kepentingan negeri.

Salah satoe paberik wadja, jang sedang memenoehi
permintaan balatentara, siang dan malam bekerdja giat
oentoek memperbanjak hasilnja. Akan tetapi ada satoc
kesoekaran jang besar. Kesoekaran itoe ialah tentang
memperbanjak hasilnja pada bagian kantjah (oven) jang
ke-4, Setelah menimboelkan ketjilakaan dan mengisap da-
rah 4 orang, maka oléh segenap pegawai kantjah itoe
dianggap sebagai bagian alat peleboeran besi jang berhan-
toe dan jang ditakoeti oléh meréka semoea.

Seorang pemoeda ahli tehnik jang memadjoekan dirinja
oentoek bekerdja di kantjah no. 4 ini ialah pemoeda Kiku-
chi. Sebagai pembantoe, jang akan mendjadi pemimpin
didalam pekerdjaannja jalah Shibata jang terpilih.

Kemoedian dikantjah no. 4 terdjadi poela ketjilakaan,
Pekerdja Funaki mendapat loeka.api diseloeroeh badannja,
Karena keberaniannja Shibata maka ketjilakaan itoe dapat
ditjegah sebeloem terdjadi ketjilakaan besar, Dan oentoek
mengoeasai kantjah no. 4 ini tak moedahlah didjalankan.
Tidak lama kemoedian datanglah waktoe oentoek memboeat
rekord. Sebeloemnja waktoe ini datang kantjah no. 4 ha-
roes dibetoelkan doeloe.

Tetapi diantara pegawai-pegawai, ada poela orang-orang
jang tidak ingin toeroet dengan kemaoeannja Shibata.
,Kita sekarang sedang bekerdja disatoe bagian jang ber-
bahaja. Sewaktoe-waktoe bisa terdjadi ketjilakaan, dan
sewaktoe-waktoe kita sendiri poen bisa mendapat ketjila-
kaan”. Orang-orang jang mempoenjai perasaan begini
ada poela. j
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Pada soeatoe malam, ditengah djalan waktoe Shibata
hendak pergi ketempat bekerdja oentoek memeriksa, maka
terlihatlah oléhnja beberapa pegawai jang sedang minoem
alkohol. Meréka itoe mempoenjai perasaan tidak senang
terhadap Shibata. Oentoek meréka adalah ini satoe kesem-
patan oentoek mengeloearkan nafsoenja, maka tidak lama
kemoedian Shibata mendapat poekoelan-poekoelan jang
hébat. Tapi Shibata sedikit poen tidak memberikan per-
lawanan. .

Setelah seloeroeh badannja mendapat poekoelan, dan
moekanja kotor dengan tanah, Shibata menerangkan:
,Poekoellah akoe sehingga mendapat kepoeasan, Djika
soedah poeas, tentoe akan mengerti toedjoean terhadap
kantjah no. 4 itoe”.

Sesoedah meréka insaf dan melihat sendiri akan toedjoe-
an Shibata itoe, maka timboellah penjesalan atas per-
boeatan meréka itoce. Bersatoe-padoelah meréka dengan
Shibata, dan bekerdja segiat-giatnja, dan kantjah no. 4,
jang dipandang berbahaja itoe, moelailah berdjalan lagi.
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Bagian Mengoeroes Asoeransi
Kebakaran, Administrasi dan
Penagihan.

Memoedjikan dengan hormat,

S0EDARMO MOERADO KAISHA

Telp. 1603 — 2519 Djakarta
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[1ari Minggoe. Petroek me-
ngetjap kenikmatan hari
beristirahat. Saudara toea-
nja datang mengoendjoe-

nginja.

Lama soedah mercka ta’
saling berdjoempa. Segera
terdengar gelak-ketawa
mereka dariroeang-dalam.
Dalam mereka bertjakap-

tjakap sampailah mereka

kedoenia angan-angan jang

ta’ berbatas.

Petrock ingin mendjadi
seorang pahlawan, pemim-
pin lasjkarnja dan meme-

rangi Inggeris-Amerika.

ANGGOER BOENTOET MANDJANGAN
TJAP IKAN MAS

Boeat lelakl toea atau moeda perloe
djaga badannja. Dipoedjikan mincemlah
Anggoer Boentoet Mandjangan Tlap
lkan Mas. Tentoe bisa djadi koeat
orang toea djadi moeda. Betoel meng-
herankan. Bisa djoega hilangkan sakit
pinggang dan lain-lain rasa sakit.

| botol besar f 4.10. Pembeli haroes bawa
botol kosong. Bisa dapat beli di antero
roemah-roemah obat Tiong Hoa,

szmtfienets. TAY AN HOO

Tanah Lapang Glodok No. 10 — Djakarta-Kota

Sebaliknja Gareng dalam

tjita-tjitanja tidak mem-
boeboeng setinggi langit.
Ia bhanja ingin mendjadi
seorang petani besar, hi-
doep tenteram-damai di-
desanja. Betapa senangnja
hati, katanja, djika meli-
hat padi soedah masak.

Petrock mengedjek: ,,Pe-
kerdjaan tani hina, tidak
gagah sebagai seorang pah-
Jawan!”

Sahoet Gareng: ,,Biarpoen
hina dipandang, tapi hi-

doepnja tenteram. Ta

oesah takoet ditimpa baha-

Thabik
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No. 14 SAWAH BESAR - Dkt.
°

SPESIALIS BAWASIR,

Sakit kentjing— Batoek
Darah — dalam 10
hari bisa baik, tidak
potong atau soentik.
Dan lain-lain penjal(it

ja kelaparan. Apakah goe-
nanja mendjadi pahlawan,
kalau ta’ bisa makan!”
Kata Petrock: ,,Djika koe-
lihat banjak padimoc, koe-
soeroehlah lasjkarkoe me-
rampasnja!” ,,Tjoba kalau
berani merehoet milikkoe,
pasti kochantjoerkan lasj-
karmoe dan kamoe sendiri
ta’ kan locpoet dari labra-
kankoe!” sahoet Gareng

poela.

6. Dari pertengkaran moecloet

jang ramai, perselisihan

mendjadi perkelahian he-
bat. sama  se-

Loepa

kali mereka, bahwa jang

KOERSOES DAGANG
wBRAWIDJAJA"

Matraman 11 - Telepon 705 - Djatinegara
Kwitang Prapatan 30 - Tel. 4723 Dkt.
Berdiri sedjak tahoen 2599

Memberikan Koersoes-koersoes:

MENGETIK, STENOGRAFIE, MEME-
GANG BOEKOE, BAHASA NIPPON,
BAHASAINDONESIA,BAHASAARAB
Peratoeran pembajaran (prospectus) dji-
ka diminta dikirim dengan pertjoema.
M. KARNAWIDJAJA.
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Terbit pada 1 Agoestoes 2604,
(Terbit 2 X scboelan, tiap® tgl. 1 dan 15).
Pemimpin penerbit S. Higasbiguchi

Harga satoe [ 0.20

(Dibajar lebih dahoeloe)

Penerbit DJAWA SHIMBUN SHA
Yamato Bashi Kita Dori 8, Dkt.
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KAOEM PELADJAR DARI DAERAH? SELATAN
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Adapoen dalam boelan 7 tahoen j.l., pemoeda? dari Djawa jang
penoeh pengharapan, akan mendjadi pemimpin daerah Selatan dalam
lingkoengan kema’moeran bersama dimasa jang akan datang tiba di
Tokyo-to dengan niat hendak beladjar di Nippon dimasa perang mati-
matian. Kemoedian ditoeroeti poela oleh banjak pemoeda? dari Melajoe,
Socmatera, Thai, Pilipina dan Birma.

Dalam socasana persaudaraan, dimana koeat perdjandjian bahwa
semoea bangsa® akan ma'moer bersama®, mereka sedang beladjar segiat*-
nja, hal mana soenggoech membesarkan hati kita. Mereka jang telah
tammat peladjaran bahasa Nippon telah memasocki sekolah? menoercel
idam-idaman” masing?, meneroeskan kegiatan mereka dengan niat jang
tegoeh oentoek kema'moeran bagi Tanah Air dan Asia Timoer Raja.

Gambar ini ialah peladjar? dari daerah Selatan jang menoentoet ilmoe p¢-
ngetahoean di Sekolah Teknik Tinggi , Kiriu" jang letaknja didekat Tokyo-10.



